
Kesalahan Umum Jamaah Saat
Manasik dan Cara Menghindarinya
Kategori: Manasik dan Edukasi Jamaah

Latar Belakang: Manasik umrah adalah kesempatan emas untuk memahami secara
menyeluruh tata cara ibadah umrah. Namun sayangnya, masih banyak jamaah yang
menganggapnya sekadar formalitas. Akibatnya, terjadi berbagai kesalahan selama
proses pelaksanaan ibadah di Tanah Suci yang sebenarnya bisa dicegah sejak masa
manasik. Artikel ini membahas kesalahan-kesalahan umum tersebut dan memberikan
solusi agar manasik menjadi bekal yang benar-benar bermanfaat.

Meremehkan Manasik Sebagai Formalitas Belaka
Salah satu kesalahan terbesar jamaah adalah menganggap manasik sebagai
kewajiban administratif, bukan kebutuhan ruhani dan teknis. Mereka datang hanya
untuk menggugurkan kewajiban, tanpa semangat belajar yang sungguh-sungguh.



Padahal, manasik adalah momen penting untuk memahami rukun, larangan ihram,
doa-doa, serta tata cara beribadah di tempat suci yang belum tentu familiar bagi
semua orang.

Jika jamaah tidak serius dalam mengikuti manasik, potensi kesalahan selama ibadah
akan jauh lebih besar. Misalnya, salah niat, tidak tahu arah thawaf, atau tidak
memahami larangan saat berihram.

Menyadari pentingnya manasik sebagai bekal utama akan menumbuhkan semangat
belajar dan menghindarkan dari sikap meremehkan.

Tidak Membawa Catatan atau Alat Bantu Belajar
Banyak jamaah datang ke sesi manasik tanpa membawa alat tulis atau media
pencatat. Mereka mengandalkan ingatan semata, padahal informasi yang diberikan
cukup kompleks dan berjenjang.

Catatan sangat penting untuk mengingat urutan ibadah, doa-doa penting, hingga
lokasi penting seperti miqat atau tempat pelaksanaan sa’i dan tahallul. Tanpa catatan,
informasi mudah hilang begitu saja.

Jika memungkinkan, gunakan alat bantu seperti buku panduan, modul resmi dari
travel, atau aplikasi umrah yang menyediakan gambar dan simulasi.

Kebiasaan mencatat juga mencerminkan kesungguhan belajar, dan akan sangat
membantu ketika perlu mengulang materi di rumah.

Kurang Fokus Saat Simulasi Praktik
Sesi praktik dalam manasik seperti thawaf, sa’i, hingga tata cara ihram adalah momen
penting untuk memahami teknis pelaksanaan umrah. Namun banyak jamaah yang
justru kurang fokus saat simulasi berlangsung.

Ada yang sibuk berbincang, bermain ponsel, atau menganggap remeh praktik karena
merasa bisa melihat nanti saat sudah di Tanah Suci.

Padahal praktik langsung dengan bimbingan akan lebih membekas dalam ingatan.
Apalagi jika dipandu oleh ustaz atau pembimbing bersertifikat.

Manasik bukan sekadar mendengar, tapi juga menyerap melalui praktik. Karena itu,
penting untuk hadir secara utuh—pikiran, tubuh, dan niat.

Mengabaikan Tanya Jawab dan Sesi Diskusi



Sesi tanya jawab dalam manasik sering kali diabaikan. Banyak jamaah merasa malu
bertanya atau menganggap pertanyaan orang lain sudah cukup.

Padahal, setiap jamaah memiliki kebutuhan dan kondisi yang berbeda. Pertanyaan
yang diajukan bisa mengungkap detail penting yang tidak dibahas dalam paparan
umum.

Diskusi juga bisa menjadi sarana berbagi pengalaman antarjamaah, terutama bagi
mereka yang sudah pernah umrah atau haji.

Berani bertanya dan aktif berdiskusi justru memperkaya wawasan dan menghindarkan
dari kekeliruan teknis atau adab selama ibadah.

Tidak Memahami Perbedaan Lokasi di Tanah Suci
Sebagian jamaah tidak memahami dengan jelas perbedaan lokasi penting di Makkah
dan Madinah, seperti letak Ka’bah, Bukit Shafa dan Marwah, miqat, serta tempat
pengambilan air zamzam.

Tanpa pemahaman ini, jamaah bisa tersesat atau salah dalam menjalankan rukun
umrah. Misalnya, thawaf dilakukan di lantai yang salah, atau sa’i tidak dilakukan
antara dua bukit yang benar.

Sangat penting bagi jamaah untuk mengenali peta lokasi, memahami rute ibadah, dan
fungsi masing-masing tempat sebelum berangkat.

Materi ini biasanya diberikan saat manasik, namun sering kali diabaikan karena
dianggap teknis. Padahal, ini sangat krusial untuk kelancaran ibadah.

Solusi: Aktif, Bertanya, dan Ulangi Materi di Rumah
Agar manasik benar-benar bermanfaat, jamaah harus aktif terlibat dalam setiap sesi,
mencatat, dan bertanya jika ada yang belum jelas. Jangan ragu untuk bertanya
bahkan jika pertanyaan itu tampak sepele.

Setelah manasik selesai, ulangi kembali materi di rumah. Gunakan buku panduan,
tonton video simulasi, atau diskusikan kembali dengan keluarga atau teman satu
rombongan.

Latihan berulang, terutama untuk bagian praktik, akan sangat membantu menguatkan
ingatan dan mengurangi rasa gugup saat tiba di Tanah Suci.

Dengan persiapan matang dari manasik, ibadah umrah bisa dijalani dengan khusyuk,
tertib, dan penuh makna.
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